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: JENIS - JENIS LOBSTER :

STATUS KEANEKARAGAMAN HAYATI I ¥ Panulirus homarus .

I % Panulirus penicillatus i

ibandingkan Perairan Pangandaran dan Perairan 1 % Panulirus ornatus 1

Aceh Barat, Perairan Daerah Istimewa Yogyakarta i x  Panulirus versicolor i

mempunyai keanekaragaman hayati lobster yang i x  Panulirus longipes :

tinggi. Dari pola kesuburan perairan diketahui bahwa : x  Panulirus polyphagus -

secara umum perairan Aceh tidak terlalu subur, sedangkan x  Scyllarides ]
perairan di Selatan Jawa serta Bali tergolong perairan yang i + . .

. | * 7 jenis (6 dari genera |

cukup subur. Perbedaan pola pertumbuhan diduga karena panulirus dan 1 dari 1

ketersediaan pakan yang ada pada habitatnya. Diketahui : genera Scyllarides) 1

bahwa habitat lobster dominan di daerah terumbu karang.
I----------------|

Terumbu karang di perairan Indonesia Bagian Tengah
cenderung lebih baik daripada di Bagian Barat.

PENYEBAB

€ Intensitas penangkapan
, yang tinggi padahal
pertumbuhan sangat lambat
€ Kemampuan armada yang
terbatas, hanya menjangkau
wilayah lobster kecil/muda

PERMASALAHAN

2 Produksi/hasil tangkapan menurun

2 Penurunan komposisi ukuran

2 Peningkatan kelimpahan ukuran kecil
(benih atau lobster muda) B

r PENGELOLAAN

®© Pemberlakuan buka-tutup
(open-close) musim penangkapan

© Pembatasan penangkapan lobster
ukuran kecil (benih atau lobster muda)
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